BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini menghasilkan perangkat pembelajaran berbasis
kearifan local pada materi Gelombang Bunyi di SMAN 1 Pulubala yang
dinyatakan berkualitas, artinya telah memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif.
Kriteria tersebut dapatdijabarkan sebagai berikut:
a) Validitas Perangkat Pembelajaran

Validitas perangkat pembelajaran berbasis kearifan local yang telah
dikembangkan terlihat dari komentar dan saran validator pada lembar hasil
validasi. Komentar tersebut menyatakan bahwa perangkat pembelajaran valid
dengan revisi kecil. Sehingga, perangkat pembelajaran berbasis kearifan lokal
yang telah dikembangkan dapat dinyatakan valid untuk digunakan dalam proses

pembelajaran.

b) Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Kepraktisan ~ perangkat  pembelajaran  terlihat dari  persentase
keterlaksanaan pembelajaran sesuai dengan runtutan kegiatan di RPP yang telah
dibuat. Hasil persentase rata-rata keterlaksanaan pembelajaran berdasarkan tiga
kali pertemuan yaitu 92,3%. Selain itu, kepraktisan juga dapat dilihat dari respon
guru dan peserta didik. Berdasarkan wawancara guru maupun peserta didik
memberikan respon positif. Sehingga, perangkat pembelajaran berbasis kearifan

local yang telah dikembangkan dapat dinyatakan praktis untuk digunakan.



c) Kefektifan Perangkat Pembelajaran

Keefektifan perangkat pembelajaran berbasis kearifan local yang telah
dikembangkan terlihat dari aktivitas peserta didik selama mengikuti kegiatan
pembelajaran serta hasil penilaian kompetensi sikap, kompetensi kognitif dan
kompetensi keterampilan. Hasil persentase rata-rata aktivitas peserta didik untuk
tiga kali pertemuan adalah 77%. Respon peserta didik terhadap LKPD dan
pelaksanaan pembelajaran mencapai 81% dengan criteria baik. Respon peserta
didik terhadap LKPD dan pelaksanaan pembelajaran mencapai 100% dengan
kriteria sangat baik. Dengan hasil tersebut, perangkat pembelajaran berbasis

kearifan local dinyatakan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

5.2 Saran.

Berdasarkan kesimpulan di atas maka disarankan sebagai berikut:

1. Perlu diadakan pengembangan perangkat pembelajaran berbasis kearifan
lokal pada materi fisika lainnya.

2. Ketika penerapan perangkat pembelajaran fisika berbasis kearifan lokal di
kelas, perlu diperhatikan waktu agar keseluruhan tahapan dalam
pembelajaran dapat terlaksana.

3. Efisiensi waktu penerapan perangkat pembelajaran, agar semua tahapan dapat

terlaksana dengan baik.
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